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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Keterampilan Proses Sains dengan menggunakan model Quantum Learning dan
Problem Based Learning (PBL). Dilaksanakan pada bulan Februari-April 2019 pada mata pelajaran IPA di SMPN 03 Kepahiang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Test Post-Test Control
Group Design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 9a dan 9b jumlah 52 orang yang terbagi dalam dua kelas, yaitu 1 kelas sebagai kelas
eksperimen dan 1 kelas sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data penelitian dengan menggunakan instrument berupa tes Pilihan Ganda dan
lembar observasi. Data dianalisis dengan menggunakan uji ANOVA satu Jalur (One Way ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa : Terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran konvensional dengan Quantum dengan nilai rata-rata secara berurutan
23,86 ; 21,25. Model pembelajaran Quantum dan Problem Based Learning (PBL) dapat diterapkan dalam meningkatkan keterampilan
proses sains siswa pada mata pelajaran IPA dibandingkan model pembelajaran Konvensional.

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Model Quantum, Problem Based Learning (PBL), Pembelajaran IPA.

PENDAHULUAN
Semua tujuan pendidikan nasional menjadi target
pencapaian tujuan pendidikan disekolah. Tujuan
pendidikan disekolah dikerucutkan kembali menjadi
tujuan mata pelajaran. Khususnya untuk pelajaran
ilmu pengetahuan alam (IPA), Kurikulum Tingkat
satuan pendidikan (KTSP) menjelaskan bahwa tujuan
mata pelajaran IPA adalah menanamkan pengetahuan
dan konsep- konsep sains, rasa ingin tahu, dan sikap
positif terhadap sains dan teknologi, mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, membuat keputusan serta
dapat memelihara, menjaga, dan melestarikan
lingkungan alam (Abu Bakar dkk,2015).

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang
mempelajari tentang gejala alam berupa fakta, konsep,
hukum yang telah teruji kebenarannya melaluli suatu
rangkaian penelitian. IPA dalam pandangan ilmuwan
sering didefinisikan sebagai kumpulan informasi
ilmiah dan sebagai suatu metode untuk menguji
hipotesis. Proses ilmiah yang dimaksud antara lain
adalah pengamatan, eksperimen,dan analisis yang
bersifat rasional, (Wahab 2017). Pembelajaran IPA
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkontroksi konsep sendiri dan memberi
pengalaman langsung untuk menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah . Pembelajran
IPA akan memberi pengalaman langsung juga
menumbuhkan Cognitive thing skill (keterampilan
berpikir kognitif), psyhomotor skill( keterampilan
spikomotorik) dan social skill ( keterampilan sosial ).

Menurut Anderson (2010) konsep adalah skema,
modal mental atau teori implisit dan eksplisit. Sekama

berkaitan dengan bagaimana suatu pengetahuan
dihubungkan satu sama lain. Pengguasaan konsep
menurut Bundu (2006) siswa dianggap telah
mengguasai konsep adalah siswa yang dapat
memberikan tanggapan terhadap pertanyaan /
rangsangan yang bervariasi pada kelompok atau
katagori yang sama.

Pemahaman konsep menurut, Sutarno (2011) adalah
kemampuan memahami pengertian-pengertian seperti
mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam
bentuk yang lebih mudah dipahami, mampu
memberikan interpretasi dan mampu
mengaplikasikannya. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan akitivitas dan hasil belajar dengan
menggunakan model pembelajaran dengan
pendekatan saintifik dan menggunakan metode ilmiah
supaya siswa dapat terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran inovatif diharapkan
mampu meningkatkan keterampilan peserta didik.
Siswa mudah memahami konsep-konsep yang rumit
dan abstrak jika disertai dengan contoh konkrit
merupakan salah satu alasan yang melandasi perlunya
diterapkan keterampilan proses sains (Wiwin dkk,
2013).

Bruner dalam Asri (2005) memandang bahwa suatu
konsep memiliki 5 unsur, dan seseorang dikatakan
memahami suatu konsep apabila ia mengetahui semua
unsur dari konsep itu, meliputi: 1) nama, 2) contoh-
contoh baik yang positif maupun negatif, 3)
karakteristik, baik yang pokok maupun tidak,
4)rentangan karakteristik, 5) kaedah.

Keterampilan proses dapat dikembangkan dengan
menggunakan metode eksperimen, karena dengan
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metode eksperimen siswa dapat melakukan kegiatan-
kegiatan seperti yang dilakukan oleh saintis.
Disamping itu dengan melakukan eksperimen siswa
dapat menemukan pengetahuan sendiri dan juga
dapat meningkatkan minat belajar siswa (Abu Bakar
dkk,2015). Keterampilan proses sains yang
dielaborasi dalam pembelajaran sains dapat
melibatkan berbagai keterampilan baik yang bersifat
intelektual, manual maupun sosial. Dengan
terbentuknya produk pengetahuan melalui proses
kerja ilmiah ini, maka terbentuklah sikap- sikap ilmiah.
Sikap ilmiah penting untuk menjaga untuk menjaga
kemurnian pengetahuan dan kesinambungan dalam
perkembanganya, sehingga dalam pengembangan
keterampilan proses sains pada siswa harus terus
dilakukan melalui evaluasi dan penilaian yang
berkesinambungan (Mahmudin, 2010).

Berdasarkan observasi terhadap 50 siswa SMP
Negeri 03 Kepahiang yang dilakukan secara
random, 38 siswa (76% siswa) menganggap bahwa
pelajaran IPA cukup sulit dan kurang diminati.
Kurang diminatinya materi ini dimungkinkan
karena model pembelajaran yang kurang tepat.

Pembelajaran yang dilakukan harus dirancang
sedemikian rupa sehingga pemahaman konsep sains
siswa dapat tercapai dengan baik. Pembelajaran yang
dilakukan tentunya harus tepat dengan melibatkan
siswa secara aktif dan tidak hanya menerima
pengetahuan yang diberikan oleh guru (Dini, 2018).
Pembelajaran yang memberikan kondisi belajar aktif
dan dapat mendukung siswa dalam percapaian
pemahaman siswa diantaranya melalui model Quantum
learning dan model problem based learning (PBL).

Quantum Learning adalah model pembelajaran yang
menciptakan lingkungan belajar yang efektif,
dengancara menggunakan unsur yang ada pada siswa
dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang
terjadi dalam kelas (Deporter dkk, 2000). Menurut
Wina(2007) Model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) dapat diartikan sebagai
rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan
kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi
secara ilmiah. PBL lebih mengedepankan konsep
hafalan, hal tersebut dapat dilihat dari penyelidikan
dari suatu masalah yang diangkat menjadi materi
dimana siswa berusaha memahami apa yang terjadi
masalah dan kemudian menyelesaikan masalah
tersebut (Dini, 2018). Menurut Sastrawati (2011)
pembelajaran berbasis masalah adalah siswa dituntut
untuk memecahkan masalah yang disajikan dengan
cara menggali informasi sebanyak-banyaknya,
kemudian dianalisis dan dicari solusi dari
permasalahan yang ada.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu
dilakukan upaya untuk melihat penguasaan
pemahaman siswa tentang konsep sainsdandampak
pemilihan model pembelajaran sains terhadap
penguasaan konsep sehingga akan dilakukan
penelitian berjudul “Keterampilan Proses Sains SAINS
Menggunakan Model Pembelajaran Quantum Learning Dan
Problem Based Learning (PBL) Pada Pembelajaran IPA
Kelas IX Di SMPN 03 Kepahiang”.

METODE
Jenis penelitian yang dilakukaan adalah penelitian
eksperimen semu (Quasi-experimental) yaitu penelitian
eksperimen yang dilaksanakan dibidang pendidikan.
Eksperimental-semu adalah untuk memperoleh
informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi
yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang
sebenarnya, Dalam keapsaan tidak memungkinkan
ketat seperti yang dikehendai oleh eksperimen sejati.
Tujuan penelitian eksperimen semu adalah untuk
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan
bagi informasi yang dapat diperoleh dengan
eksperimen yang sebenarnya, dalam keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengontrol yang
sedemikian ketat seperti yang dikehendaki oleh
eksperimen sejati atau sungguhan,untuk itu dilakukan
dengan desain eksperimen dengan pengontrolan yang
sesuai dengan kondisi yang ada.

Pengambilan sampel dengan teknik simple random
sampling,yaitu pengambilan sampel yang dilakukan
secara acak sehingga setiap kasus atau elemen dalam
populasi memiliki kesempatan yang sama besar untuk
dipilih sebagai sampel penelitian.Sampel yang akan
diambil penelitian ini ada 3 kelas , kelas IXA,
IXB,IXC yang terdiri dari 2 kelas eksperimen dan 1
kelas kontrol.

Keterampilan proses sains siswa yang diperlakukan
dalam penelitian ini digunnakan alat pengumpulan
data berupa rancangan pre tes dan post tes yang
dibuat berdasarkan indikator yang sesuai dengan
standar kompetensi yang harus dicapai oleh siswa.

Desain penelitian yang digunakan dengan bentuk
Pretest-Post-test Comparison Group design dengan
dua macam perlakuan.Tahap awal untuk melihat
kemampuan pemahaman konsep siswa diberikan soal
pretest baik kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan
model Quantum learning dan PBL, sedangkan kelas
kontrol menggunakan metode ceramah setelah selesai
diberikan posttest. Rancangan penelitian pada
penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 1. Desain Penelitian The Ramdomized Pretest-Posttest Control Group
Kelompok Tes awal Perlakuan Tes akhir
Eksperimen 1 Pr1 X1 Po1
Eksperimen 2 Pr2 X2 Po2
Kontrol Pr3 - Po3

Uji BNt ( Beda Nyata terkecil ) atau yang lebih
dikenal sebagai Uji LSD (Least Significance Different)
adalah metode yang diperkenalkan oleh Ronald Fisher.
Metode ini dijadiakan nilai BNt atau nilai LSD sebagai
acuan dalam menentukan apakah rata-rata dua
perlakuan berbeda secara statistik atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa skor
keterampilan proses sains siswa yang dinilai pada saat

berlangsungnya proses pembelajaran kemudian
dicatat pada lembar observasi selanjutnya dianalisis.
Indikator Keterampilan proses sains yang diamati
pada siswa yaitu masing-masing kelas model PBL,
Quantum Learning dan Konvensional adalah observasi,
klasifikasi, interpretasi, komunikasi, melakukan
percobaan, menjawab dan mengajukan pertanyaan,
menerapkan konsep. Dari hasil pengamatan
diperoleh data Keterampilan Proses Sains sebagai
berikut:

Tabel 2. Distribusi Skor KeterampilanProses Sains

Perhitungan
Kelas

Eksperimen Kontrol
Quantum Learning PBL Konvensional

Jumlah skor 657 716 595
Skor tertinggi 30 30 25
Skor terendah 18 18 17
Rata –rata 23,46 23,86 21,25
Simpangan baku 0,9511 1,1188 0,922
Variance 0,905 1,252 0,852

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, menunjukana bahwa
kelompok eksperimen Quantum Learning adalah 657
dengan rata-rata 23,46 dan simpangan baku 0,9511
serta variance 0,905 . Skor tertinggipada kelompok
eksperimen Quantum Learning adalah 30 dan skor
terendah adalah 18. Untuk kelompok eksperimen
kedua yaitu model p emb e l a j a r a n PBL skor total
yang diperoleh adalah 716 dengan rata-rata nilai 23,86
dan simpangan baku 1,118 serta variance 1,252 .
Sedangkan untuk kelas kontrol (konvensional) adalah
592 dengan rata –rata 21,25 dan simpangan baku
0,922 serta variance 0.852 .

Dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa untuk ketiga kelas
pembelajaran tidak ada yang memiliki nilai yang sama
persis kecuali skor minimum antara model Quantum
Learning dan PBL . Untuk mengetahui normalitas data
maka perlu dilakukan uji normalitas. Dalam
pengujian normalitas digunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Kriteria pengambilan kesimpulan adalah apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka distribusinya
tidak normal, sedangkan jika nilai signifikansinya lebih
besar dari 0,05 maka distribusinya adalah normal.
Setelah dianalisis dengan menggunakan SPSS22.0
diperoleh hasil seperti padatabel dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Skor KeterampilanProses Sains
Aspek
kemampuan

Kelompok Kolmogoprov-Smirnov Kesimpulan Ket
Stad. Sig (2-

tailed).
Penguasaan
Konsep

PBL 1,118 0,936 Terima H0 Normal
Quantum Learning 0,951 0,862 Terima H0 Normal
Konvensional 0,922 0,354 Terima H0 Normal

Berdasarkan data dari tabel 3 dapat dilihat ternyata
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga
disimpulkan data berdistribusi normal. Setelah
diketahui data berdistribusi normal, langkah

selanjutnya yaitu uji homogenitas dengan
menggunakan uji Levene. Hasil uji homogenitas
keterampilan proses sains pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Homogenitas Varian Keterampilan Proses Sains
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Levene Statistic df1 df2 Sig.
3,403 2 83 ,038

Kriteria penilaian uji Levene yaitu:
HO : Populasi memiliki varians yang sama jika nilai sig > 0,05
H1 : Populasi memiliki varians yang tidak sama / berbeda jika nilai sig ≤ 0,05

Dari tabel 4 dapat dilihat nilai signifikansi 0,038
ini berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga disimpulkan
bahwa data hasil Keterampilan Proses sains siswa
dengan model pembelajaran PBL, Quantum Learning
dan konvensional mempunyai varians yang berbeda.

Berdasarkan analisis data hasil Keterampilan Proses
Sains ini berdistribusi varian yang berbeda, maka
selanjutnya dilihat perbedaan rata–rata antara

pembelajaran PBL, Quantum Learning dan
Konvensional. Dengan menggunakan uji Anova satu
jalur. Jika nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05
berarti tidak ada perbedaan diantara kelas PBL,
Quantum Learning dan Konvensional, tidak perlu
dilakukan uji lanjut. Jika nilai signifikasinya lebih
kecil dari 0,05 berarti terdapat perbedaan diantara
ketiga kelas tersebut, maka perlu dilanjutkan dengan
uji Post Hoc untuk melihat perbedaannya.

Tabel 5. Anova Keterampilan Proses Sains
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 102,142 2 51,071 4,278 ,017
Within Groups 990,881 83 11,938
Total 1093,023 85

Dilihat dari tabel 5 nilai signifikasi diperoleh 0,017
lebih kecil dari 0,05. Berarti keterampilan proses
sains siswa untuk ketiga kelas tersebut terdapat
perbedaan atau tidak homogen , maka perlu dilakukan

uji lanjut dengan menggunakan uji LSD untuk melihat
perbedaan dari ketuga model pembelajaran tersebut.
Hasil uji LSD dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 6. Hasil Uji LSD Keterampilan proses sains

(I) KPS (J) KPS

Mean
Difference (I-

J) Sig. Ho

PBL Quantum learning ,20238 ,824 Diterima
Konvensional 2,41667* ,009 Ditolak

Quantum Learning PBL -,20238 ,824 Diterima
Konvensional 2,21429* ,019 Ditolak

Konvensional PBL -2,41667* ,009 Ditolak
Quantum Learning -2,21429* ,019 Ditolak

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Berdasarkan tabel 4.14 diatas dari hasil uji LDS nilai
signifikansi keterampilan proses sains pada model
pembelajaran PBL dan Quantum Learning adalah 0,824
ini diartikan nilai Keterampilan Proses Sains secara
signifikan tidak berbeda nyata. Model pembelajaran
PBL dan Konvensional nilai signifikan yaitu 0,009
yang berarti Keterampilan Proses Sains secara
signifikan berbeda nyata, begitu pula nilai signifikan
model Quantum Learning dan Konvensional adalah
0,019 maka data Keterampilan Proses Sains siswa
secara signifikan berbeda nyata.

Peningkatan keterampilan proses sains siswa disadari
oleh kemampuan yang dimiliki proses sains yaitu;
keterampilan mengamati objek dengan teliti dan,
keterampilan mencatat dan menafsirkan data,
keterampilan mengelompokkan data, keterampilan
merumuskan hipotesis, keterampilan meramalkan apa
yang terjadi dari suatu gejala, keterampilan memcatat
data kedalam tabel secara sistematis dengan jelas dan
lengkap, keterampilan menerapkan konsep yang telah

dipelajari untuk menyelesaikan masalah tertentu.
Menurut Barraws dalam Eka (2011) PBL
dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan
keterampilan berpikir, mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan proses,keterampilan proses ini
dilatih kepada siswa pada tahap menulis tindakan
kerja yang dilakukan dalam sintaks model
pembelajaran. Sejalan dengan eka (2011) pada tahap
siswa menulis dan mengerjakan tindakan kerja yang
mereka lakukan untuk memecahkan masalah maka
banyak keterampilan proses yang dilatih kepada siswa.
Menurut Ari, dkk (2016) model PBL mengharuskan
siswa melakukan penyelidikan autentik yang meliputi
menganalisi dan mendefinisikan masalah, membuat
hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis. Semua
kegiatan tersebut mengharuskan siswa untuk berperan
aktif dalam proses pembelajaran dan melatih
keterampilan proses sains mereka.

Dalam proses pembelajaran siswa memperoleh
pengalaman dan pengetahuan sendiri, melakukan
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penyelidikan ilmiah, melatih kemampuan-
kemampuan intelektualnya, dan merangsang
keingintahuan serta dapat memotivasi kemampuannya
untuk meningkatkan pengetahuan yang baru
diperolehnya. Sejalan dengan Ilham (2013) bahwa
pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh
yang lebih baik dan signifikan terhadap keterampilan
proses sains siswa dalam hal mengamati,
mengelompokkan, mengukur /menghitung,
memprediksi, menyimpulkan dan mengkomunikasi.

Menurut Ari dkk (2016) adanya pengaruh signifikan
penerapan model PBL terhadap peningkatan
keterampilan proses sains lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol karena model PBL mampu
melatih keterampilan proses dan melibatkan siswa
untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-
tahap metode ilmiah. Sejalan dengan penelitian
Safrina (2015) menunjukan bahwa terdapat perbedaan
signifikan pada nilai pretes dan postes KPS siswa,
Perbedaan yang signifikan tersebut menunjukan
bahwa penerapan model PBL mempengaruhi
keterampilan proses sains . Menurut Heni (2011)
terdapat perbedaan sangat signifikan pengaruh model
PBL dibandingkan model konvensional terhadap
peningkatan keterampilan proses sains.

Sejalan dengan Novita (2014) menyebutkan hasil
penelitian model pembelajaran PBL berpengaruh
terhadap keterampilan proses sains siswa karena
mengharuskan siswa melakuakan penyelidikan
autentik yang meliputi menganalisis dan
mendefinisikan masalah. Hal ini sejalan dengan
penelitian Wirda (2015) menyatakan bahwa
pembelajaran model PBL dapat meningkatkan
keterampilan proses sains dalam belajar secara
signifikan.

Peningkatan keterampilan proses sains yang lebih
tinggi pada kelas eksperimen dengan perbedaan
sangat signifikan dibandingkan dengan peningkatan
keterampilan proses sains pada kelas kontrol.
Peningkatan keterampilan proses sains tersebut sesuai
dengan yang diungkapkan Arends dalam (Trianto,
2007) bahwa pembelajaran berbasis masalah
merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana
siswa menyelesaikan permasalahan yang otentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan
mereka sendiri, mengembangkan kemandirian dan
percaya diri. Hal ini didukung oleh Irwandi (2001)
pembelajaran Biologi perlu lebih berorientasi pada
proses, artinya Biologi telah menekankan pada
dikuasainya keterampilan proses sains melalui
pembelajaran penemuan, dan pemecahan masalah.

Peningkatan keterampilan sains dengan model
Quantum Learning memberikan kesempatan siswa
untuk lebih aktif dalam pembelajaran dengan cara-

cara yang menyenangkan dan tidak membosankan,
Pembelajaran yang menyenangkan adalah
pembelajaran yang membuat anak didik tidak takut
salah, ditertawakan ,diremehkan atau merasa tertekan.
Menurut (Bobi Deporter & Mike ,2011) metode
pembelajaran Quantum Learning yaitu memciptakan
suasana yang menimbulkan kenyamana dan rasa
santai, keadaan santai mendorong siswa untuk dapat
berkonsentrasi dengan sangat baik maupun belajar
dengan sangat mudah.

Peningkatan proses sains siswa disadari oleh
kemampuan yang dimiliki siswa berdasar indikator
keterampilan proses sains siswa yaitu keterampilan
mengamati objek dengan tepat dan teliti ,
keterampilan mencatat,menapsirkan
data,mengelompokkan data merumuskan hipotesis
dan keterampilan meramalkan apa yang akan terjadi
dari suatu gejala. Sejalan denagan Murni (2016)
penerapan model Quantum Learning dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa
didasari oleh kemampuan yang dimiliki siswa
berdasarkan indikator keterampilan proses sains siswa.

Menurut Nurul (2013) keterampilan proses sangat
diperlukan memperoleh, mengembangkan, dan
menerapkan konsep- konsep teori sains,membangun
sikap dan nilai-nilai kejujuran melalui proses ilmiah.

Pada pembelajaran dengan model konvensional nilai
rata-rata keterampilan proses sains dibawah nilai rata-
rata model pembelajaran PBL dan Quantum Learning
hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
kecenderungan siswa pasif dalam proses pembelajaran
sedangkan guru mendominasi dalam menyampaikan
materi pembelajaran, siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran tidak berdisikusi berkelompok sehingga
tidak adanya tukar pikiran informasi, dan indikator
kemampuan mengajukan pertanyaan dan mecoba
menjawab pertanyaan hanya sebagian siswa saja yang
nampak keaktifannya.

Pada kenyataannya model pembelajaran konvensional
ini siswa cenderung menjadi pasif dan guru yang
menjadi aktif (teachercentered), namun ada beberapa
kelebihan diantaran guru dapat menyampaikan
informasi dengan cepat, siswa yang mempunyai
kemampuan memahami materi lebih cepat dapat
membantu temannya yang lambat sehingga tidak perlu
menemukan konsep secara mandiri, guru lebih mudah
memahami kemampuan dan karakteristik siswa.
Mudah digunakan dalam proses belajar mengajar, dan
tidak membutuhkan waktu yang lama.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh
pembelajaran dengan menggunakan PBL memiliki
nilai yang lebih tinggi dari pada menggunkan model
Quantum Learning dengan Konvensional. Maka dapat



6

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan Model Problem Based Learning lebih
berpengaruh signifikan terhadap penguasaan konsep
dan keterampilan proses sains siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka
dapat dikemukakan kesimpulan, yaitu model
pembelajara PBL lebih baik dibandingkan model
pembelajaran Quantum Learning dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran
IPA di SMPN 03 Kepahiang.
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